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ABSTRAK

FARIDA RAHMAN. 2025. Peran Kepuasan Kerja dalam Meningkatkan Retensi
Karyawan Di PT. Haji LA Tunrung Listrik dan Konstruksi. Skripsi. Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh : Zalkha Soraya dan Irwan Abdullah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepuasan kerja dalam
meningkatkan retensi karyawan di PT. Haji LA Tunrung Listrik dan Konstruksi.
Menggunakan metode deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan pemahaman mendalam
tentang hubungan antara kepuasan kerja dan keinginan karyawan untuk tetap
bertahan di perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki dampak
signifikan terhadap retensi karyawan. Karyawan yang merasa puas dengan gaji,
lingkungan kerja, dan kesempatan pengembangan karir cenderung memiliki
loyalitas yang tinggi. Sebaliknya, ketidakpuasan dapat menyebabkan karyawan
mencari peluang pekerjaan lain, yang berdampak negatif bagi perusahaan.

Perusahaan telah mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan
kepuasan kerja, seperti pelatihan rutin dan bonus tahunan. Meskipun terdapat
tantangan dalam menyeimbangkan harapan karyawan dengan kebijakan
perusahaan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa perhatian terhadap kepuasan
kerja harus menjadi prioritas untuk mempertahankan karyawan yang berkualitas
dan meningkatkan produktivitas perusahaan.

Kata kunci : Kepuasan Kerja dan Retensi Karyawan
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ABSTRACT

FARIDA RAHMAN. 2025. The Role of Job Satisfaction in Increasing Employee
Retention at PT. Haji LA Tuntunung Electricity and Construction. Thesis.
Department of Management, Faculty of Economics and Business, University
of Muhammadiyah Makassar. Guided by: Zalkha Soraya and Irwan Abdullah.

This research aims to analyze the role of job satisfaction in enhancing employee
retention at PT. Haji LA Tunrung Electricity and Construction. Using a qualitative
descriptive method, data was collected through observations, interviews, and
documentation to gain a deeper understanding of the relationship between job
satisfaction and employees' willingness to remain with the company.

The findings indicate that job satisfaction has a significant impact on employee
retention. Employees who feel satisfied with their salaries, work environment, and
career development opportunities tend to exhibit higher loyalty. Conversely,
dissatisfaction can lead employees to seek other job opportunities, negatively
affecting the company.

The company has implemented measures to.improve job satisfaction, such as
regular training and annual bonuses. Although challenges exist in balancing
employee expectations with company policies, this research underscores that
prioritizing job satisfaction is essential for retaining quality employees and
enhancing overall productivity.

Keywords: Job Satisfaction and Employee Retention
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana
mengatur hubungan dan peranan sumber daya yang dimiliki oleh individu secara
efektif dan efisien serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai
tujuan. Sumber daya manusia memiliki peran baik dalam meningkatkan retensi
karyawan pengelolahan kepuasan kerja. Kepuasan kerja, yang mencerminkan
perasan positif karyawan terhadap pekerjaan dan lingkungan kerjanya, dilihat dari
berbagai faktor seperti gaji, lingkungan, dan interpersonal. Karyawan yang merasa
puas cendrung lebih loyal, memiliki tingkat absensi yang kebih rendah, dan lebih
terlibat dalam pekerjaan mereka. Manajemen sumber daya manusia didasari pada
suatu konsep bahwa sertiap karyawan adalah manusia bukan mesin dan bukan
semata menjadi sumber daya bisnis ( Octavioni dan Pujiyanto 2023 ).

Menurut Harini, dkk dalam (Mohammad & Fadli, 2024) menyatakan bahwa
kepuasan kerja tidak hanya berhubungan dengan tingkat keterlibatan yang lebih
tinggi, tetapi juga "‘mempengaruhi tingkat upaya individu dan akirnya
mempengaruhi kinerja mereka. Kepuasan kerja merupakan konsep yang konteks
bisnis yang kompetitif saat ini, kepuasan kerja tidak hanya sebagai petunjuk
penting bagi karyawan tetapi juga berfungsi sebagai alat strategi bagi perusahaan
untuk meningkatkan retensi. Tingkat turnover karyawan yang tinggi menjadi salah
satu tantangan terbesar bagi perusahaan. Biaya yang terkait dengan proses
perekrutan, pelatihan, dan orientasi karyawan baru dapat meguras sumber daya

perusahaan. Selain itu, kehilangan karyawan yang berpengalaman dapat



berdampak negatif pada produktifitas dan moral tim. Oleh karena itu, memahami
dan meningkatkan kepuasan kerja penting untuk menjaga stabilitas organisasi.
Menurut Farid & Luvia (2022) retensi karyawan merupakan suatu cara
yang di pakai oleh manajemen untuk mempertahankan karyawan yang kompeten
agar tetap bertahan dalam perusahan dengan jangka waktu yang telah di tentukan.
Retensi karyawan merujuk pada upaya perusahaan untuk menjaga karyawan
tetap bertahan dalam organisasi selama mungkin. Proses ini sangat penting
karena tingginya tingkat pergantian karyawan yang dapat menyebabkan biaya
yang signifikan, baik dari segi finansial maupun dampak terhadap moral.
Karyawan yang keluar dari perusahaan tidak hanya membawa
pengetahuan dan pengalaman yang berharga, tetapi juga mempengaruhi
produktivitas dan hubungan kerja di tim. Kemungkinan bagi karyawan untuk
mengembangkan diri dan memajukan karier di dalam perusahaan merupakan
salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap loyalitas dan retensi
karyawan. Oleh karna itu untuk mempertahankan karyawan dan meningkatkan
kinerjanya, perusahaan perlu memberikan berbagai program pengembangan
karier seperti pelatihan, perencanaan karier, dan apresiasi untuk karyawan.
Peran sumber daya manusia pada masa sekarang akan menjadi penentu
bagi keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi serta visi misi yang telah di
rancang atau dibuat oleh PT. Haji LA Tunrung Listrik dan Konstruksi. Oleh karena
itu harus meningkatkan peran kepuasan kerja dalam meningkatkan retensi
karyawan, untuk menciptakan karyawan yang baik pada PT. Haji LA Tunrung
Listrik dan Konstruksi, pesaing untuk mendapatkan dan menpertahankan tenaga
kerja yang terampil menjadi semakin ketat. Retensi karyawan menjadi suatu faktor

penting dalam memastikan kelancaran optimal dalam keberhasilan proyek-proyek



perusahaan dan kepuasan kerja diakui sebagai salah satuh satu faktor kunci yang
mempengaruhi retensi karyawan.

Berdasarkan fenomena yang peneliti temui di lokasi PT. Haji LA Tunrung
Listrik dan Konstruksi menurut salah satunya informasi yang didapat adalah
karyawan tidak mendapatkan libur tanggal merah seperti yang ditetapkan oleh
pemerintah, pemimpin yang kurang komunikasi dan tidak turun lapangan untuk
mengontrol kerja karyawan, kurangnya motivasi dan apresiasi dari pemimpin untuk
karyawan yang melakukan tugas dengan baik. Dalam hal ini pentingnya
memotivasi kerja karyawan yang harus lebih ditingkatkan maka dari itu peran
pemimpin dalam memotivasi karyawan lebih giat agar tercapainya kepuasan kerja
pada karyawan. Mengingat pentingnya konsep atau gagasan dalam peningkatan
peran kepuasan karyawan maka pihak yang berkepentingan harus dapat
mendorong kinerja baik internal ataupun ekternal.

Berdasarkan hasil uraian latar belakang, maka peneliti tertarik untuk
mengangkat judul “PERAN KEPUASAN KERJA DALAM MENINGKATKAN
RETENSI KARYAWAN - DI PT HAJI LA TUNRUNG LISTRIK DAN

KONSTRUKSI”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang di teliti
dalam penelitian ini adalah bagaimana peran kepuasan kerja dalam meningkatkan

retensi karyawan di PT. Haji LA Tunrung Listrik dan Konstruksi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian di lakukan untuk
memahami pentingnya peran kepuasan kerja dalam meningkatkan retensi
karyawan di PT Haji LA Tunrung Listrik dan Konstruksi.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan -penelitian, maka penelitian ini- diharapkan dapat
berguna dan bermanfaat bagi pihak lain yang berkepentingan yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
sumbangan konseptual bagi perusahaan dalam
memberikan/mempertahankan kepuasan kerja bagi karyawan pada PT.

Haji LA Tunrung Listrik dan Konstruksi:

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Direktur
Sebagai bahan pertimbangan dalam mengetahui kondisi lingkup
kerja karyawan PT. Haji LA Tunrung Listrik dan Konstruksi, sebelum
memberikan porsi kerja kepada karyawan.
b. Bagi Peneliti
Untuk memenuhi dan melengkapi salah satu syarat dalam
menempuh tugas akhir. Penelitian ini juga digunakan sebagai alat untuk

mempraktikkan teori-teori yang telah diperoleh selama menempuh



perkuliahan sehingga penulis dapat menambah pengetahuan,
pengalaman, dan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan.
c. Bagi Kalangan Akademik dan Pembaca

Bagi kalangan akademik dan pembaca hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah khasanah perpustakaan dengan menambah
referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya dalam mempertahankan

karyawan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Apriliana & Nawangsari (Wayan et al., 2022). Sumber daya
manusia merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu organisasi
yang tidak dapat di pisahkan dari suatu lembaga atau bisnis. Sumber daya
manusia pada hakikatnya adalah individu-individu yang bekerja untuk suatu
organisasi untuk merencanakan dan melaksanakan tujuan organisasi,
kualitas sumber daya manusia pada suatu-organisasi sangatlah penting
dalam mencapai keberhasilan organisasi. Selain itu, sumber daya manusia
harus mejadi prioritas utama agar dapat di kelola dengan baik dari segi
kompetensi maupun ketersedianya.

Menurut Asmara (Loliyana et al., 2024). Manajemen sumber daya
manusia merupakan bidang strategi dari operasional. Manajemen sumber
daya manusia merupakan berbagi hal terkait fungsi manajemen atas
penjualan, pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian,
pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk
mencapai tujuan individu maupun organisasi secara terpadu. Organisasi
yang sukses membutuhkan pegawai yang akan melakukan lebih dari
sekedar tugas formal mereka dan mau memberikan kinerja yang melebihi
harapan.

Menurut Zainal, dkk (Fabiani Sofie & Sisca Eka Fitria, 2018)

manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana



mengatur hubungan dan peranan sumber daya yang di miliki oleh individu
secara efisien dan efektif serta dapat di gunakan secara maksimal sehinga
tercapai tujuan bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat mejadi
maksimal.

Berdasarkan beberapa pengertian yang diterapkan sebelumnya
maka dapat diartikan bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan
komponen yang berperan penting dalam merencanakan dan melaksanakan
tujuan organisasi. Kualitas manajemen sumber daya manusia yang baik
menjadi kunci keberhasilan organisasi, sehingga pengelolahannya harus
menjadi prioritas utama, baik dari segi kompentesi maupun ketersediaan.
Manajemen sumber daya manusia berfungsi sebagai stategi operasional
yang mencakup berbagi aspek, seperti pengadaan, pengembangan,
kompensasi dan pengelolahan dan pemeliharaan hubungan kerja.

Tujuan dari manajemen sumber daya manusia adalah untuk
memastikan bahwa individu-individu dalam organisasi tidak hanya
memenuhi tugas formal, tetapi juga mampu memberikan kinerja yang
melebihi harapan. Dengan mengelola hubungan dan peran sumber daya
manusia secara efektif dan efisien, organisasi dapat mencapai tujuan
bersama yang menguntungkan bagi perusahaan, karyawan, secara
keseluruan. Oleh karena itu, keberhasilan suatu organisasi sangat
bergantung pada bagaimana manajemen sumber daya manusia

dilaksanakan.



Menurut Hasibuan (Fabiani Sofie & Sisca Eka Fitria, 2018)
menjelaskan bahwa fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi :
a. Perencanaan

Perencanaan merupakan suatu rencana tenaga Kkerja yang
dikerjakan secara efektif dan efisien dengan kebutuhan perusahaan dalam
membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan
menetapkan program kepegawaian. Program kepegawaian meliputi
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan,
pengembangan, kompensasi, pengintergrasian, peeliharaan, kedisiplinan,
dan pemberhentian karyawan.
b. Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan suatu kegiatan untuk
mengorganisasikan semua karyawan dengan menetapkan pembagian
kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam
bagan organisasi. Organisasi tersebut merupakan: alat unuk mencapai
tujuan. Dengan organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan
secara efektif.
c. Pengarahan

Pengarahan merupakan suatu kegiatan mengarahkan semua
karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam
membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.
Pengarahan dilakukan pimpinan dengan penugasan bawahan agar

mengerjakan tugas dengan baik.



d. Pengendalian
Pengendalian merupakan suatu kegiatan untuk mengendalikan
karyawan agar mentaati peraturan yang ada pada perusahan dan bekerja
sesuai dengan rencana. Apabila terdapat penyimpangan, maka akan di
lakukan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. Pengendalian
karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku, kerjasama,
pelaksanaan pekerjaan, dan menjaga situasi lingkungan pekerjaan.
2. Kepuasan Kerja

a. Pengertian Kepuasan Kerja

Menurut Mathis (Hermingsih & Purwanti, 2020) kepuasan kerja
merupakan suatu hal yang sangat penting untuk membangun sumber daya
manusia untuk menhadapi erah globalisasi yang penuh dengan tantangan.
Ketidakpuasan kerja timbul muncul ketika harapan seseorang tidak
terpenuhi. Mendefenisikan kepuasan kerja adalah keadaan yang paling
positif yang merupakan hasil dari evaluasi pengalaman kerja seseorang.

Menurut Luthans (Hermingsih & Purwanti, 2020) Kepuasan kerja
adalah hasil yang dirasakan karyawan mengenai seberapa baik pekerjaanya
dapat memberi sesuatu yang berarti. Secara umum dalam bidang organisasi,
kepuasan kerja adalah sikap yang paling utama dan sering dikaji secara
mendalam. Kepuasan kerja terdapat dalam tiga dimensi pertama, kepuasan
kerja merupakan respon emosional terhadap situasi kerja. Oleh karena itu
kepuasan kerja seseorang dapat dideteksi maupun dapat di estimasi.

Kedua, kepuasan kerja banyak disebabkan oleh tingkat
keberhasilannya apakah dapat memenuhi target individu maupun melebihin

dari yang di tetapkan. Ketiga, kepuasan kerja dapat menggambarkan sikap
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yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, artinya kepuasan kerja karyawan
dapat di wujudkan tidak dapat berdiri sendri ada keterkaitan satu sama
lainnya, yang mewakili beberapa sikap yang saling berhubungan.

Menurut Koesmono dalam (Jodie Firjatullah et al., 2023) bahwa
kepuasan kerja merupakan penilaian, perasaan atau sikap seseorang atau
karyawan terhadap pekerjaannya dan berhubungan dengan lingkungan kerja
adalah dipenuhinya beberapa keinginan dan kebutuhan melalui kegiatan
kerja atau bekerja.

Menurut (Hermingsih & Purwanti, 2020) Kepuasan kerja pada
dasarnya merupakan suatu hal yang bersifat individual, karena setiap
individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem
nilai yang berlaku pada dirinya. Kepuasan kerja merupakan evaluasi yang
menggambarkan seseorang atas perasaan sikap senang atau tidak senang,
puas atau tidak puas dalam bekerja.

Berdasarkan beberapa pengertian maka dapat diartikan bahwa peran
kepuasan adalah merupakan kondisi positif yang di hasilkan dari evaluasi
pengalaman kerja individu. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termaksud harapan yang terpenuhi, pencapaian target, dan respon
emosional terhadap lingkungan kerja. Kepuasan kerja tidak hanya bersifat
individual, tetapi juga mencerminkan keterkaitan antara sikap-sikap yang
saling berhubungan. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan kerja yang
berbeda, yang dipengaruhi oleh nilai-nilai pribadi dan pengalaman kerja
masing-masing. Oleh karena itu, kepuasan kerja menjadi aspek penting
dalam pengembangan sumber daya manusia, terutama dalam menghadapi

tantangan di era globalisasi.
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Kepuasan kerja juga berperan penting dalam meningkatkan
produktivitas dan kinerja karyawan. Ketika karyawan merasa puas dengan
pekerjaan mereka, mereka cendrung lebih termotivasi, berkomitmen, dan
terlibat dalam tugas-tugas mereka. Hal ini tidak hanya berdampak positif bagi
individu, tetapi juga bagi organisasi secara keseluruhan, karena kepuasan
kerja yang tinggi dapat mengurangi tingkat turnover, meningkatkan
hubungan antara rekan kerja, dan meciptakan lingkungan kerja yang lebih
harmonis. Dengan demikian, memahami dan mengelola kepuasan kerja
menjadi kunci untuk mecapai efektivitas organisasi dan kesejahteraan
karyawan di dalamnya.

b. Faktor-faktor Kepuasan Kerja
Menurut (Wolo et al., 2017) menjelaskan beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja antara lain:

1) Gaiji

Gaji adalah jumlah bayaran yang didapati seseorang sebagai
akibat dari pelaksanaan kerja. Gaji dapat dirasakan seseorang dengan
sangat memuaskan atau sebaliknya tidak memuaskan Pemberian gaji
terhadap karyawan yang adil dan layak dapat meningkatkan kepuasan
kerja. Gaji yang layak menyebabkan terpuasnya segala kebutuhan baik
pangan, dan papan maupun terhadap keluarga atu orang-orang yang
menjadi tanggunganya. mengatakan bahwa faktor peralatan kerja dan
selisih atau kecepatan pembayaran gaji merupakan yang paling penting

yang mampu meningkatkan kepuasan kerja perawat.



12

2) Kepuasan Promosi

Kepuasan promosi adalah rasa karyawan tentang kebijakan
perusahaan dan pelaksanaan kebijakan, termaksud promosi jabatan
yang adil berdasarkan kemampuan. Sistem promosi yang adil dan jujur
memacu karyawan untuk meningkatkan kinerja yang baik, bekerja sesui
apa yang di harapkan atasan dan karyawan memiliki peluang yang sama
untuk menempati jabatan yang lebih tinggi. Kesempatan untuk maju atau
pomosi merupakan faktor yang dapat menyebabkan kepuasan kerja.
3) Kepuasan Supervisi

Kepuasan supervisi adalah refleksi rasa karyawan tentang
atasanya, termaksud kopetensi atasan, kesopanan dan komunikator yang
baik. Supervisi merupakan suatu pemberian sumber-sumber penting
kepada karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas agar sesuai dengan
tujuan yan di tentukan. Dalam melakukan supervisi perlu di perhatikan
dan dilakukan secara baik karena dapat mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan.
4) Kepuasan Rekan Kerja

Kepuasan rekan kerja merupakan rasa karyawan tentang rekan
sesama karyawan, termaksud kecerdasan, tanggung jawab, suka
menolong, ramah dan begitu juga sebaliknya, teman kerja yang
bermalas-malasan, suka gosip, dan tidak menyenangkan merupakan
faktor yang berhubungan dengan kepuasan kerja sebagai pegawai
dengan atasanya dan dengan pegawai lain, baik yang sama maupun

berbeda jenis pekerjaanya.



13

Hubungan antar manusia yang harmonis berarti suatu sistem
pergaulan yang seseorang saling percaya, saling menghormati satu sama
lain. Hal ini penting untuk di perhatikan sehingga mempengaruhi
komnikasi yang baik di antara karyawan, dapat meningkatkan kinerja
karyawan, karyawan merasa nyaman bekerja, dan kecil kemungkinan
untuk berhenti bekerja.

5) Kepuasan Pekerjaan

Kepuasan pekerjaan itu sendri merupakan refleksi rasa karyawan
tentang kondisi pekerjaan yang ditugaskan saat ini, lingkungan kerja
merupakan kenyamanan tempat kerja dan ketersediaan berbagai sarana
yang di butuhkan dalam melaksanakan pekerjaan.

c. Indikator Kepuasan Kerja
Menurut Smith et al dalam (Karya et al., 2022) mengemukakan

indikator kepuasan kerja meliputi :

1) Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri. Menunjuk paada seberapa
besar pekerjaan memberikan tugas-tugas yang menarik pada
karyawan, kesempatan ‘untuk belajar, dan kesempatan untuuk
menerima tanggung jawab.

2) Kepuasan terhadap pembayaran. Menurut pada kesesuaian antara
jumlah pembayaran (gaji/lupah) yang diterima dengan tuntutan
pekerjaan dan kesesuaian pembayaran yang diterima dengan tuntutan
ada kesetaraan karyawan dengan karyawan lainya dalam perusahaan.

3) Kepuasan terhadap pormosi. Menunjuk pada kesempatan

memperoleh pomosi untuk jenjang jabatan yang lebih tinggi.
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4) Kepuasan terhadap supervisi. Menunjuk pada tingkat pengawasan
yang di laksanakan dan didukung pengawas yang dirasakan karyawan
dalam pekerjaan.

5) Kepuasan terhadap teman kerja. Menunjuk pada tingkat hubungan
dengan teman sekerja dan tingkat dukungan teman sekerja dalam

bekerja.

3. Retensi Karyawan
a. Pengertian Retensi Karyawan

Retensi karyawan adalah suatu kebijaksanaan dan praktik yang
bertujuan untuk mendorong karyawan agar tetap berada dalam organisasi
untuk jangka wantu yang lebih lama, mempertahankan karyawan yang baik
merupakan tantangan bagi semua organisasi dan sulit karena perubahan
pasar tenaga kerja. Upaya untuk meretensi karyawan adalah suatu proses
di mana perusahaan menciptakan suasana yang memotivasi karyawan
untuk tetap berada di dalam organisasi, sekaligus memberi manfaat yang
saling menguntungkan baik bagi perusahaan maupun karyawan (Hanifah &
Waskito, 2023).

Retensi karyawan adalah praktik dan proses mempertahanakan
karyawan untuk tetap bekerja dengan perusahaan, retensi karyawan juga
sebagai strategi perusahaan dalam mempertahankan kesetiaan karyawan
potensial terhadap perusahaan. Retensi karyawan merupakan proses
memotivasi karyawan agar mereka bisa tetap bersama dengan perusahaan
dalam jangka panjang.

Adanya program retensi karyawan yang baik akan menimbulkan

rasa memiliki dari karyawan terhadap perusahaan sehingga Kkinerja
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karyawan bisa meningkat. Selain itu, karyawan yang berkompoten dan
berkualitas yang bertahan lama di perusahaan akan memberi nilai tambah
bagi perusahaan. Perusahaan bisa mengembangkan mereka sehingga bisa
menjadi keunggulan kompetitif bagi perusahaan (Yuyuna Alvionita Pabisa
dan Sisnuhadi, 2024).

Berdasarkan beberapa pengertian teori sebelumnya maka dapat
diartikan bahwa retensi karyawan merupakan praktik dan strategi yang
diterapkan oleh perusahaan untuk mendorong karyawan agar tetap
berkomitmen dan bekerja dalam jangka panjang. Proses ini melibatkan
penciptaan suasana kerja dan memotivasi, serta memberikan manfaat yang
saling mengutungkan bagi baik perusahaan maupun karywan. Program
retensi yang efektif tidak hanya meningkatkan rasa memiliki karyawan
terhadap perusahaan, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kerja
mereka. Karyawan yang berkualitas dan kompoten yang bertahan
diperusahaan dapat menjadi aset berharga dan memberikan keunggulan
kompetitif bagi organisasi. Dengan demikian, retensi karyawan menjadi
aspek penting dalam menjaga stabilitas dan berkelanjutan perusahaan
ditengah dinamika pasar tenaga kerja.

Retensi karyawan juga mencerminkan upaya perusahaan dalam
membangun budaya organisasi yang positif, dimana karyawan merasa
dihargai dan diakui atas kontribusi mereka. Dengan menerapkan program
pelatihan dan pengembangan, memberikan kompensasi yang kompentitif,
serta menciptakan jalur karir yang jelas, perusahaan dapat meningkatkan
loyalitas dan kepuasan karyawan. Selain itu pentingnya komnikasi yang

terbuka antara manajemen dan karyawan juga menjadi faktor kunci dalam
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menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Oleh karena itu, upaya
retensi karyawan tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga pada
aspek psikologis dan sosial yang dapat mendorong keterkaitan karyawan
terhadap perusahaan. Dengan demikian, retensi karyawan yang yang baik
tidak hanya menguntungkan bagi perusahaan, tetapi juga menciptakan
lingkungan kerja yang lebih sehat dan produktif bagi semua pihak yang
terlibat.
b. Faktor-faktor Retensi Karyawan
Menurut Jordhi Farhansya (2024) Berikut adalah beberapa faktor
penentu yang dapat mempengaruhi retensi karyawan:
1) Peluang karier dalam organisasi perusahaan
Peluang karier adalah salah satu hal yang dicari oleh karyawan
ketika mereka melamar disebuah perusahan. Karyawan cenderung
lebih termotivasi untuk tetap berada dalam perusahaan jika mereka
memiliki peluang pengembangan keterampilan dan jalan karier yang
jelas. Ketika perusahaan memiliki program pengembangan yang lebih
terstruktur, hal tersebut dapat memotivasi karyawan untuk tetap
berkontribusi di perusahaan.
2) Komponen didalam organisasi perusahaan
Salah satu faktor penentu retensi karyawan komponen
perusahaan, yang terdiri dari, budaya perusahaan yang positif,
pengelolahan organisasi yang dilakukan dengan baik, dapat
mempengaruhi retensi karyawan. Karyawan cendrung tetap
diperusahaan yang memiliki budaya yang sesuai dengan nilai-nilai dan

visi pribadi mereka.
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3) Penghargaan untuk karyawan
Bentuk penghargaan untuk karyawan lebih dari sekedar gaiji.
Penghargaan yang kompetitif mencakup banyak aspek lain seperti,
penghargaan kinerja dan lain-lain. Perusahaan sudah seharusnya
memberikan penghargaan bagi karyawan terbaik dalam kinerjanya
dan mejadikan hal itu suatu hal yang penting dalam upaya
mempertahankan karyawan.
4) Sifat tugas dan pekerjaan
Salah satu hal yang sangat di apresiasi oleh sebagian besar
karyawan adalah memiliki pekerjaan yang bermakna. Pekerjaan yang
menantang dan memberi kesempatan untuk tumbuh serta
berkontribusi dapat membantu mempertahankan karyawan.
Perusahaan juga perlu memperhatikan keahlian karyawan dan
memberikan tanggung jawab yang sesuai.
c. Indikator Retensi Karyawan
Indikator retensi karyawan menurut Rini et al dalam (Lestari & Utami,

2024) yaitu:

1) Komponen organisasional. Beberapa komponen organisasial seperti
manajemen organisasi dan keamanan kerja akan mempengaruhi
karyawan dalam memutuskan apakah bertahan atau meninggalkan
perusahaan. Organisasi yang memiliki nilai budaya yang positif dan
berbeda akan mengalami perputaran karyawan yang lebih rendah.

2) Peluang karir organisasi. Hasil survey terhadap karyawan di hampir

semua jenis pekerjaan menemukan bahwa dengan adanya
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pengembangan karir individu maka akan mempengaruhi tingkat
retensi karyawan secara signifikan.

Penghargaan dan pengakuan terhadap karyawan. Penghargaan
kompetitif yang di terima oleh karyawan dapat berupa gaji, insentif,
penghargaan berdasarkan kinerja, tunjangan, bonus, dan pegakuan
terhadap karyawan.

Rancangan tugas dan pekerjaan. Faktor paling mendasar yang dapat
menentukan retensi karyawan adalah sifat dari tugas dan pekerjaan
yang dilakukan: Angka perputaran karyawan yang tinggi dalam
beberapa bulan lamanya dipekerjaan sering dikaitkan dengan usaha
penyaringan - atau seleksi karyawan yang kurang memadai.
Rancangan tugas dan pekerjaan yang baik harus memperhatikan
unsur tanggung jawab dan otonomi kerja, kondisi lingkungan kerja
yang baik, fleksibilitas, serta keseimbangan kerja atau kehidupan
karyawan.

Hubungan antar karyawan. Pola hubungan yang dimiliki para
karyawan dalam organisasi atau perusahaan menjadi salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi retensi karyawan. Apabila karyawan
mendapat perlakuan yang adil, mendapat dukungan dari supervisor
atau manajemen, dan memiliki hubungan yang baik dengan rekan

kerjanya maka akan mempengaruhi retensi karyawan.
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B. Penelitian Terdahulu

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Shierli Wijaya, 2022) dalam
penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Kompensasi Pelatihan dan
Pengembangan Terhadap Retensi Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai
mediasi pada karyawan Manufaktur Tunas Bizpark Kota Batam”. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei kualitatif
dengan melibatkan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada
karyawan di Kawasan tunas Bizpark Batam. Hasil dari penelitian ini menemukan
bahwa kompensasi, pelatihan dan pengembangan berpengaruh positif terhadap
retensi karyawan dan kepuasan kerja. Sedangkan kepuasan memiliki hasil negatif
terhadap retensi karyawan. Kompensasi, pelatihan dan pengembangan tidak
signifikan terhadap retensi karyawan dengan media kepuasan kerja.

Menurut peneliti yang dilakukan oleh (Millena & Donal Mon, 2022) penelitian
yang berjudul "Peran Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Retensi Karyawan”,
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
studi literatur refrensi yang dapat dicari untuk pengumpulan data berasal dari buku,
jurnal, artikel, laporan penelitian, dan media online. Hasil penelitian menunjukan
bahwa budaya organisasi yang kuat berpengaruh positif terhadap retensi
karyawan. Budaya yang menciptakan rasa kepemilikan dan loyalitas diantara
karyawan meningkatkan keterlibatan mereka. Manajemen yang baik dan
komnikasi yang terbuka juga berkontribusi pada kepuasan kerja, yang penting
untuk keputusan karyawan tetap bertahan. Dengan demikian perusahaan yang
mengembangkan budaya organisasi yang positif dapat mempertahankan

karyawan terbaik dan mencapai tujuan organisasi secara efektif.
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Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Karya et al., 2022)
dalam penelitianya yang berjudul “Peran Kepuasan Kerja sebagai Pemediasi
Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Karya Luhur Permai
Kota Denpasar”, metode penelitian yang di gunakan adalah peneltian kualitatif
dengan menggunakan teknik analisis strukural equation modeling (SEM),
pengelolahan data yang melibatkan pengukuran serta analisis statistiK dan
pengumpulan data melalui kuesioner yang di berikan kepada reponden. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh posistif dan signifikat
terhadap kepuasan kerja karyawan. Kompensasi berpengaruh posistif dan
signifikat terhadap - kinerja  karyawan. Kepuasan kerja karyawan mampu
memediasi pengaruh kompensasi terhadap Kkinerja karyawan. Adanya
keterbatasan objek penelitian yang di gunakan hanya berfokus pada kompensasi,
kinerja karyawan dan kepuasan kerja karyawan sehingga tidak dapat mengalalisis
atau menjangkau lebih dalam faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan.

Menurut peneliti terdaulu yang dilakukan oleh (Zaky et al., 2020) dalam
penelitianya yang berjudul "Peran Kompentensi  Motivasi dalam Meningkatkan
Kepuasan Kerja dan Retensi Karyawan”. Metode peneltian yang di gunakan pada
penelitian ini adalah kualitatif studi literatur dengan cara mengumpul dan
menganalisis berbagai referensi sepeti artikel ilmiah, buku dan dokumen. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi karyawan
memiliki peran peting dalam meningkatkan kepuasan kerja dan retensi karyawan
diperusahaan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi karyawan

antara lain lingkungan kerja yan positif, pengakuan dan penghargaan atas
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kontribusi karyawan, dan kesempatan untuk belajar dan berkembang ditempat
kerja.

Menurut peneliti terdahulu yang di lakukan oleh (Mohammad & Fadli, 2024)
dalam penelitian yang berjudul “ Studi Eksploratif tentang Kepuasan Kerja dan
Retensi Karyawan di Industri Manufaktur Kasus pada PT Pricol Surya Indonesia”,
pada penelitian ini mengunakan metode kualitatif melalui wawancara mendalam
terhadap karyawan diberbagai depertemen perusahaan. Hasil studi menunjukan
bahwa kondisi kerja yang baik, hubungan interpersonal yang positif, peluang
pengembangan karir yang jelas, dan kebijakan perusahaan yang transparan
menjadi faktor utama dalam meningkatkan kepuasan kerja dan retensi karyawan.
Berdasarkan temuan ini, saran yang disarankan meliputi perbaikan kondisi kerja,
penguatan hubungan-interpersonal, peningkatan peluang pengembangan karir,
dan implementasi kebijakan perusahaan yang adil untuk ~meningkatkan
kesejahteraan karyawan dan stabilitas organisasi.

Menurut peneliti terhahulu yang dilakukan oleh (Mahardika et al., 2020)
dengan judul “peran mediasi kepuasan kerja pada pengaruh retensi karyawan dan
loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan pada rumah sakit umum mitra keluarga
husada”, pada peneltian ini menggunakan penelelitian kualitatif dengan metode
pengumpulan data, penggunaan kuesioner dan analisis statistik. Hasil dari
penelitian menunjukan bahwa retensi karyawan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan di Rumah Sakit Umum Mitra Keluarga husada. Semakin
baik retensi karyawan, semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan.

Menurut peneliti terdahulu yang dilakukan oleh (Darmawan, 2021) dengan
judul penelitian "peran kompetensi dan motivasi dalam meningkatkan kepuasan

kerja dan retensi karyawan”, pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
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dengan menggunakan metode studi literatur. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kompetensi dan motivasi karyawan memiliki peran penting dalam meningkatkan
kepuasan kerja dan retensi karyawan diperusahaan. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi karyawan antara lain lingkungan kerja yang positif,
pengakuan dan penghargaan atas kontribusi karyawan, dan kesempatan untuk
belajar dan berkembang ditempat kerja.

Menurut peneliti terdahulu yang dilakukan oleh (Lestari & Utami, 2024)
dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Retensi Karyawan di
UMKM Bakpia Lanank Jogja’. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi dan
wawancara kepada karyawan perusahaan. Temuan penelitian ini menunjukan
bahwa mayoritas perusahan merasakan budaya organisasi yang positif, terutama
dalam hal keamanan kerja, kerjasama, dukungan perusahaan, keterbukaan, dan
penghargaan terhadap pekerjaan. Selain itu, faktor-faktor seperti rancangan
pekerjaan yang baik, peluang karir yang jelas, dan lingkungan kerja yang postif
juga berkontribusi pada retensi karyawan di perusahaan ini. Hasil ini memberikan
wawasan yang berharga bagi manajemen perusahaan dalam mempertahankan
dan meningkatkan budaya organisasi yang positif serta strategi retensi karyawan
dimasa mendatang.

Menurut peneliti terdahulu yang dilakukan oleh (Sudi et al., 2024) dengan
judul “Pembinaan Kultur Organisasi Berprentasi pada Keseimbangan Kerja-Hidup:
Meningkatkan Kepuasan dan Retensi Karyawan”, metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif yang menggunakan pendekatan
studi kasus untuk mengekploasi pembinaan kultur organisasi yang berorentasi

pembinaan kultur organisasi yang berorentasi pada keseibmangan kerja-hidup
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dan dampaknya terhadap kepuasan dan retensi karyawan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa investasi dalam kultur organisasi yang seimbang secara
signifikan meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan memperpanjang tingkat
retensi.

Menurut Peneliti terdahulu yang dilakukan oleh (Muktamar et al., 2024)
dengan judul “ Mengungkapkan Peran Vital Kepemimpinan dalam Manajemen
SDM: Produktivitas, Kepuasan Kerja dan Retensi Kerja yang Berkualitas”, metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dan kajian pustaka. Peneliti
ini bertujuan mengungkapkan peran vital kepemimpinan dalam manajemen
sumber daya manusia dan dampaknya terhadap produktivitas, kepuasan kerja,
dan retensi tenaga kerja yang berkualitas. Fokus penelitian ini- adalah untuk
memahami bagaimana kepemimpinan dalam konteks SDM.

C. Kerangka Pikir

Menurut ' sugiyono dalam (Syahputri et al., 2023) suatu model atau
rancangan yang menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang akan
diteliti dalam sebuah penelitian. Kerangka ini didasarkan pada teori, penelitian
sebelumnya, atau logika yang mendukung pemahaman tentang fenomena yang
sedang diteliti. Kerangka konsep digunakan untuk menjelaskan bagaimana
variabel-variabel tersebut saling berkaitan dan memberikan panduan sistematis

dalam melaksanakan penelitian.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Menurut Sugiyono (Mohammad & Fadli, 2024) menyatakan bahwa
analisis deskriptif ialah teknik untuk mengilustrasikan atau menganalisis hasil
penelitian tanpa mengambil kesimpulan yang lebih luas.

Alasan menggunakan metode deskriptif kualitatif karena dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif informasi di dapatkan secara mendetail
dan lebih dalam sehingga ‘permasalahan yang terjadi di lapangan dapat di
fokuskan dan penelitian kualitatif membantu penulis untuk memaparkan lebih
banyak informasi karena metode yang di gunakan berupa wawancara dan
obsevasi langsung saat melakukan penelitian.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah suatu yang menjadi pengukuran atau sudut
pandang atau sasaran dari variabel yang di teliti. Sehingga secara sederhana
dapat disimpulkan' bahwa dalam menetapkan fokus penelitian, akan
mempermudah peneliti dalam menganalisis setiap permasalahan yang ada.
(Rusmawati, 2024)

Fokus penelitian ini sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yaitu
menjawab pertanyaan peran kepuasan kerja dalam meningkatkan retensi

karyawan di PT. Haji LA Tunrung Listrik dan Konstruksi.
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan peneliti, maka penelitian
di laksanakan di PT. Haji LA Tunrung yang terletak di Sulawesi Selatan, kota
makassar JI. AP. Petterani comp. IDI blok 8 no. 27.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian dan
mengumpulkan sejumlah data-data yang direncanakan kurang lebih selama 2
bulan yaitu bulan januari. sampai dengan bulan maret 2025.
D. Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Jenis Data

a. Data kuantitatif adalah jenis data yang mengukur atau mengekpresikan
fenomena atau konsep secara numerik atau angka misalnya data berupa
daftar gaji pada tempat penelitian.

b. Data kualitatif adalah jenis data yang tidak dapat di kelompokkan atau di
nyatakan dalam bentuk angka. Data ini berupa kondisi tempat penelitian,
misalnya profil tempat penelitian.

2. Sumber Data

a. Data Primer.

Data primer adalah data yang langsung dan segera dapat diperoleh dari
sumbernya, diamati, dan dicatat pertama kalinya. Dalam penelitian ini
data primer yang digunakan bersumber dari responden yang merupakan

karyawan dari PT. Haji LA Tunrung Listrik dan Konstruksi yang terdiri atas



27

identitas responden, tanggapan repondenen tentang peran kepuasan
kerja dalam meningkatkan retensi karyawan.
b. Data Sekunder.
Penelitian ini menggunakan data skunder yang diperoleh secara tidak
langsung seperti jumlah karyawan, struktur organisasi di PT. Haji LA
Tunrung Listrik dan Konstruksi.
E. Informan
Menurut L.J Moleong (Rusmawati, 2024) informan adalah orang di
manfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian. Jadi informasi harus mempunyai banyak pengaruhan dan pengalaman
tentang obyek penelitian.
Informan merupakan subjek yang dapat memberikan sebuah informasi
tentang sebuah organisasi untuk menjadi sumber data yang mengenai
permasalahan yang di angkat oleh peneliti. Informan yang di miliki peneliti yaitu:

Tabel 3. 1 Informan Wawanara

NO NAMA JABATAN KETERANGAN
1 Bapak Andi Sanggalanggi Direktur Informasi Kunci
5 Ibu Musdalifah Kepala Admin Informasi Kunci
3 Bapak Sabir Amir Manajer SDM Informasi Kunci
4 Bapak Muhammad supervesor | Informasi Pendukung

Ikbhiranzikra

5 Pak Usman Aras Ketua PL Informasi Pendukung
6 Pak Adika Idris Karyawan Informasi Pendukung
7 Pak Riswandi Karyawan Informasi Tambahan
8 Ibu Anita Sukirah Karyawan Informasi Tambahan
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F. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah tinjauan langsung yang yang bertujuan dengan
membandingkan apa yang telah diperoleh melalui literatur yang ada dan apa
yang betul-betul terjadi atau berlangsung di lapangan. Observasi merupakan
salah satu pengumpulan data yang tidak hanya mengukur sikap responden
yang terjadi (situasi dan kondisi), observasi ini dilakukan dengan cara peneliti
mendatangi lokasi peneliti, selanjutnya melakukan pengamatan dan pencatatan
fenomena-fenomena yang di teliti.

b. Wawancara

Defenisi wawancara menurut Sugiyono (2019) wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab,sehingga dapat di kontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

c. Dokumentasi

Dokumentasi-sangat besar manfaatnya karena dapat menggambarkan
latar belakang mengenai pokok masalah penelitian juga dapat di jadikan bahan
pengecekan terhadap kesesuaian data yang di teliti.

Dokumentasi adalah keterangan kejadian yang berbentuk gambar, foto,
video, sketsa dan lainnya. Dokumentasi adalah suatu peristiwa yang tercatat
dan membuat penjelasan-penjelasan yang di buat oleh individu dan kelompok
yang berfungsi agar mendapatkan sumber informasi yang alami.

G. Metode Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis yaitu analisis deskriptif
kualitatif. Penelitian desktiptif kualitatif bertujuan untuk memberikan gambaran

atau deskripsi tentang suatu fenomena atau keadaan yang ada pada suatu
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populasi tertentu dengan menggunakan pendekatan kualitatif sehingga dapat
memberikan gambaran tentang peran kepuasan kerja dalam meningkatkan retensi

karyawan.

Untuk tahapan yang di gunakan sebagai berikut :

1. Produksi Data
Menurut Sugiyono (2019) memproduksi data yaitu merangkum,
memilih dan memilah hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, di cari tema dan polanya. Dengan begitu data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah penelitian.
2. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori. Yang paling sering
digunakan untuk meyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif. Sugiyono (2019)
3. Vertifikasi Data
Menurut Miles dan Huberman dalam (Sugiono 2019) menyatakan
bahwa kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih samar atau gelap sehingga

setelah di teliti menjadi jelas.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Singkat PT. Haji LA Tunrung Listrik dan Kontruksi

PT. Haji LA Tunrung Listrik dan Kontruksi didirikan pada tanggal 14
November 1984 awalnya adalah CV. Latunrung Listrik & Kontruksi oleh Bapak
Ir. La Tinro La Tunrung namun kemudian status berubah menjadi PT. Pada
tanggal 27 juni 1994. Pengalam proyek di bidang kelistrikan Pembangkit Listrik
Tenaga Minihydro 2x1,5MW — PLTM Bungin 1, dengan komposisi kepemilikan
PT. HAJI LA TUNRUNG L&K 100% (Independent Power Purchase = IPP untuk
pemenuhan kebutuhan energy PT. PLN) Pembangkit Listrik Tenaga Minihydro
2x2,5MW — PLTM Bungin 3, dengan komposisi kepemilikan PT. HAJI LA
TUNRUNG L&K 30%, PT. GREAT COLOUR ENERGY 70% (Malaysia)
Pembangkit Listrik Tenaga Minihydro 2x5MW — PLTM Bungin 2, (dalam proses
pembangunan) dengan komposisi kepemilikan PT. HAJI LA TUNRUNG L&K
100% (IPP untuk pemenuhan keperluan energy PT. PLN ) Pembangunan 13
unit pembangkit listrik tenaga mikrohidro yang tersebar di berbagai dareah se
Indonesia — Kementerian Energi Sumber Daya Mineral R.I Pembangunan
PLTM BONE | — PT. BBE Pembangunan PLTD MAMOSALATO-MEDCO
ENERGY Pembangunan jaringan distribusi tegangan menengah & tegangan
tinggi (PT. PLN, Khususnya di wilayah kerja Wilayah SULTANBATARA)
Pengalam proyek di bidang jasa kontruksi dan jasa lainya Pembangunan
instalasi jaringan pipa air minum PDAM di beberapa titik Pembangunan saluran

air di beberapa titik Pembangunan Dry Dock — PT. Industri Kapal Indonesia
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Pembangunan gedung meliputi gedung kesehatan, perkantoran, komersial,
dan hunian di beberapa tempat milik pemerintah maupun swasta.
Pembangunan Bendungan dibeberapa lokasi Unit pengelolaan dan
penyimpanan air baku di beberapa lokasi Pembangunan Gedung Instalasi
Pengelolaan Air Limbah (IPAL) dan fasilitas bangunan sarana milik Job-
Pertamina Medco Pengadaan Jasa Kendaraan Operasional Senoro CPP JOB-
Pertamina Medco E&P Tomori Sulawesi Pengadaan Jasa Pembuatan Pagar
Batas Lahan JOB-Pertamina Medco E&P Tomori Sulawesi Pembangunan ruas
jalan pada beberapa tempat/lokasi di Sulawesi Selatan Jembatan berbagai tipe
di beberapa titik/lokasi Pengalam proyek di bidang jasa perdagangan dan lainya
Pengadaan Barang pada PT. Antam Tbk, meliputi antara lain ; Calcium Carbide
& Ferro Silica Penyediaan Jasa Angkutan/Kendaraan Operasional untuk Job-
Pertamina Medco Pengadaan Barang pada PT. Virtue Dragon Nickel Industry
(bekerjasama dengan Grup Usaha PT. Sukses Sangga Sejahtera dan PT. Halal
Barakallah Utama) meliputi pengadaan ; Solar B3, Limestone, plitstone, dll.
2. Visi dan Misi
a. Visi
Menjadi perusahaan jasa konstruksi terkemukan yang mampu
memberikan kepuasan kepada pelanggan melalui produk serta pelayanan
yang berkualitas dan inovatif.
b. Misi
1) Meningkatkan nilai yang tinggi bagi pemegang saham
2) Memenuhi kebutuhuan pelanggan dengan produk dan pelayanan

yang berkualitas dan inovatif.
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3) Memberikan lingkungan kerja yang aman dan nyaman, meningkatkan
kesejatraan dan memberikan kesempatan berkembang kepada
karyawan.

4) Menciptakan hubungan kerja sama yang kuat dengan pelangganan
dan mitra kerja.

B. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi adalah sebuah garis hirarki atau bertingkat yang
mendeskripsikan komponen-komponen yang menyusun yang menyusun
perusahaan. Dimana setiap individu atau sumber daya manusia yang berada

dalam lingkup perusahaan tersebut memiliki posisi dan fungsinya masing-masing.

Adapun struktur organisasi pada PT. Haji LA Listrik dan Konstruksi.

Hj. Andi Silvi La Tinre

Komisaris Utomo

Andi Liu Were La Tinro Andi Tenri Liwang La Tinro

Komicars Komisaris

A

Andi Sugiratu La Tinro Andi Sanggalangi Lo Tinro

ckius Uramo Direktur
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1. Komisaris Utama
a. Memantau kinerja manajemen dan memastikan bahwa keputusan yang
di ambil sesui dengan kepentingan perusahaan.
b. Terlibat dalam pengambilan keputusan penting yang berkaitan dengan
arah strategi perusahaan.
c. Membantu dalam merumuskan dan mengimplementasikan strategi
jangka pendek dan jangka panjang perusahaan
d. Membangun komunikasi yang efektiv. antara manajemen dan karyawan
untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis.
e. Mengawasi-dan memastikan penerapan kebijakan dan prosedur yang
ada dalam perusahaan.
2. Komisaris
a. Mengkoordinasikan semua kegiatan yang di lakukan oleh komusaris di
bawanya untuk memastikan keselarasan dengan tujuan perusahaan.
b. Merancang dan mengimplementasikan program-program yang relavan
untuk anggota dan masyarakat.
c. Menyelenggarakan pelatihan dan seminar untuk meninggkatkan
kapasitas anggota
d. Melakukan upaya untuk mengumpulkan dana guna mendukung kegiatan
komusaris
e. Mengelolah administrasi, termaksud pengarsipan dan dokumentasi
kegiatan.
3. Direktur Utama
a. Memimpin pengembangan dan pelaksanaan visi serta strategi

perusahaan.
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b. Mengambil keputusan penting terkait operasional dan pengembangan
perusahaan.
c. Memantau kinerja tim manajemen dan memastikan bahwa semua
departemen beroperasi dengan baik.
d. Membangun hubungan dengan pemegang saham, pelanggan, dan mitra
bisnis.
e. Mengelola sumber daya manusia, keuangan, dan material untuk
mencapai efisiensi.
f. Menyusun laporan berkala untuk dewan komisaris dan stakeholders
lainnya mengenai kinerja perusahaan.
4. Direktur
a. Mengambil keputusan strategis terkait operasional dan pengembangan
perusahaan.
b. Memimpin dan memantau kinerja tim manajemen serta karyawan.M
c. mengembangkan dan mengimplementasikan rencana bisnis untuk
mencapai tujuan perusahaan.
d. Mengelola sumber daya manusia, keuangan, dan material untuk
mencapai efisiensi operasional.
e. membangun dan memelihara hubungan dengan pelanggan, mitra bisnis,
dan pemangku kepentingan lainnya
C. Hasil Penelitian
1. Peran kepuasan kerja dalam meningkatkan retensi karyawan di PT.
Haji LA Tunrung Listrik dan Konsttuksi.
Penelitian ini bertujuan untuk memamhami peran kepuasan kerja

dalam meningkatkan retensi karyawan di PT. Haji LA Tunrung Listrik dan
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Konstruksi, data di kumpul melalui wawancar dengan delapan karyawan
yang menunjukan bahwa 70% responden merasa puas dengan gaji
mereka. Salah satu temuan utama adalah bahwa karyawan yang merasa
di hargai cenderung lebih loyal, sebagai contoh, Bapak Andi mengatakan,
” saya merasa dihargai, dan itu membuat saya ingin bertahan.” Temuan ini
sejalan dengan teori kepuasan kerja yang menyatakan bahwa
penghargaan berkontribusi pada loyalitas karyawan (Mathis & Luthas. Hal
9) Meskipin perusahaan telah melakukan upaya untuk meningkatkan
kepuasan kerjas, tantangan tetap ada, terutama dalam hal komunikasi
antara menejer dan karyawan.

Berikut wawancara ' mengenai peran kepuasan kerja dalam
meningkatkan retensi karyawan yang dilakukan peneliti pada hari rabu,
tanggal 5 maret 2025 kepada informan yang memiliki jabatan sebagai
direktur pada PT. Haji LA Tunrung Listrik dan Konstruksi yang bernama
Bapak Andi Sanggalanggi LA Tinro kemudia peneliti mengajukan 3
pertanyaan yaitu :

a. Bagaimana Bapak menilai hubungan antara kepuasan kerja dan tingkat
retensi karyawan di PT. Haji LA Tunrung Listrik dan Konstruksi?

b. Apa saja langkah-langkah yang telah perusahaan lakukan untuk
meningkatkan kepuasan kerja karyawan ?

c. Menurut bapak bagaimana perusahan mengukur efektivitas program-
program yang bertujuan meningkatkan kepuasan kerja terhadap retensi
karyawan?

Dan jawaban dari Bapak Andi Sanggalanggi LA Tinro sebagai

berikut:
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a. Bapak Andi Sanggalanggi LA Tinro berkata

Kepuasan kerja memiliki hubungan yang sangat erat dengan retensi
karyawan. Ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaanya, maka
mereka akan lebih loyal dan memilih menetap di perusahaan, dan jika
mereka tidak puas, mereka akan keluar dari perusahaan.

b. Bapak Andi Sanggalanggi LA Tinro berkata

Ada beberapa langkah yang kami lakukan antara lain memberikan
keterampilan pelatihan rutin-untuk untuk pengembangan keterampilan,
menyediakan bonus tahunan untuk setiap karyawan, menciptakan budaya
kerja yang terbuka dan saling menghargai.

c. Bapak Andi Sanggalanggi LA Tinro berkata

Kami mengukur dengan melihat data tingkat pergantian karyawan
setiap tahun, serta melalui survei kepuasan karyawan yang di lakukan
secara berkala.

Wawancara yang di lakukan pada tanggal 20 maret 2025 kepada
informan yang memiliki jabatan sebagai ketua admin pada PT. Haji LA
Tunrung Listrik dan Konstruksi yang bernama lbu Musdalifah peneliti
kemudian mengajukan 3 pertanyaan yaitu:

a. Dari pengalaman Anda sebagai Ketua Admin, bagaimana kepuasan
kerja karyawan di PT. Haji La Tunrung Listrik dan Konstruksi
mempengaruhi keinginan mereka untuk bertahan?

b. Menurut Anda, hal-hal apa saja yang paling sering disampaikan
karyawan terkait kepuasan atau ketidakpuasan mereka dalam bekerja?

c. Bagaimana peran tim administrasi dalam mendukung program-program

perusahaan untuk meningkatkan kepuasan dan retensi karyawan?
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Dan jawaban dari Ibu Musdalifah sebagai berikut :
a. Ibu Musdalifa selaku admin mengatakan bahwa:

Menurut pengalaman saya, kepuasan kerja itu sangat penting. Kalau
karyawan merasa puas, mereka lebih semangat bekerja dan tidak berpikir
untuk pindah. Mereka merasa dihargai dan nyaman di lingkungan kerja. Tapi
kalau merasa tidak dihargai atau ada masalah yang tidak diselesaikan,

biasanya mereka mulai mencari peluang di tempat lain.

b. Ibu Musdalifa selaku admin mengatakan bahwa:

Yang paling sering disampaikan itu soal gaji, beban kerja, suasana
kerja, dan peluang untuk naik jabatan. Banyak karyawan yang merasa puas
kalau gaji mereka sesuai dengan kerjaan mereka. Tapi kalau merasa kerjaan
terlalu berat atau kesempatan berkembangnya kecil, biasanya mereka
mengeluh ke bagian admin atau HR.

c. Ibu Musdalifa selaku admin mengatakan bahwa:

Kami di tim administrasi berperan penting untuk mendukung semua
program yang berhubungan dengan karyawan, seperti mengurus pelatihan,
mencatat data kehadiran, mengatur administrasi bonus, dan menyampaikan
keluhan karyawan ke manajemen. Kami juga berusaha merespon cepat
semua kebutuhan administrasi supaya karyawan merasa dilayani dengan
baik.

Wawancara yang dilakukan pada tanggal 20 maret 2025 kepada
infroman yang memiliki jabatan sebagai Manejer SDM pada PT. Haji LA
Tunrung Listrik dan Konstruksi yang bernama Bapak Sabir Amir peneliti

kemudian mengajukan empat pertanyaan yaitu :
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a. Bagaimana strategi yang diterapkan oleh bagian SDM untuk
meningkatkan kepuasan kerja karyawan di PT. Haji La Tunrung Listrik
dan Konstruksi?

b. Menurut Anda, sejauh mana kepuasan kerja berpengaruh terhadap
tingkat retensi karyawan di perusahaan ini?

c. Apa sajatantangan yang dihadapi SDM dalam menjaga kepuasan kerja
agar karyawan tetap loyal dan bertahan lama di perusahaan?

Dan jawaban dari Bapak Sabir Amir sebagai berikut :
a. Bapak Sabir Amir selaku menejer SDM mengatakan bahwa

Saya berusaha memberikan pelatihan, memperbaiki fasilitas kerja, dan
memastikan karyawan mendapatkan hak mereka tepat waktu. Saya juga
sering berdiskusi langsung dengan karyawan untuk tahu apa yang mereka
butuhkan.
b. Bapak Sabir Amir selaku menejer SDM mengatakan bahwa

Menurut saya, kepuasan kerja sangat penting. Kalau karyawan puas,
mereka betah dan mau bekerja lebih lama. Kalau tidak puas, mereka cepat
keluar dan cari pekerjaan lain.
c. Bapak Sabir Amir selaku menejer SDM mengatakan bahwa

Tantangannya adalah menyesuaikan keinginan karyawan dengan
kemampuan perusahaan. Kadang karyawan ingin kenaikan gaji atau jabatan
lebih cepat, tapi perusahaan butuh proses. Komunikasi juga harus dijaga
supaya tidak salah paham.

Wawancara yang dilakukan pada tanggal 20 maret 2025 kepada

infroman yang memiliki jabatan sebagai supervesor pengelolah data pada
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PT. Haji LA Tunrung Listrik dan KonStruksi yang bernama Bapak
Muhammad Ikbhiranzikra dengan 3 pertanyaan vyaitu :
a. Menurut Anda, apakah ada hubungan antara kepuasan kerja karyawan
dengan data retensi karyawan yang Anda kelola?
b. Apa indikator dalam data yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja
karyawan sedang baik atau menurun?
c. Bagaimana data yang Anda. kelola membantu perusahaan dalam
mengambil langkah untuk meningkatkan retensi karyawan?
Dan Bapak Muhammad Ikbhiranzikra memberi menjawaban sebagai
berikut :
a. Bapak Muhammad lkbhiranzikra mengatakan bahwa :

ya, ada hubungan yang jelas. Dari data yang saya kelola, karyawan
yang puas biasanya bertahan lebih lama. Kalau banyak keluhan soal kerja,
biasanya angka keluar masuk karyawan jadi lebih tinggi.

b. Bapak Muhammad lkbhiranzikra mengatakan bahwa :

Kalau kepuasan kerja baik, turnover karyawan rendah dan absensi
karyawan juga sedikit. Tapi kalau banyak karyawan resign atau sering absen
tanpa alasan jelas, itu tandanya kepuasan kerja menurun.
¢c. Bapak Muhammad Ikbhiranzikra mengatakan bahwa:

Data yang saya buat membantu manajemen melihat masalah lebih
cepat. Misalnya, kalau ada banyak pengunduran diri disatu bagian, perusahaan
bisa segera cari tahu penyebabnya dan memperbaiki, supaya karyawan lainnya
tidak ikut keluar.

Wawancara yang dilakukan pada tanggal 20 maret 2025 kepada

infroman yang memiliki jabatan ketua PL ( Pengawas lapangan ) atas nama
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Bapak Usman Aras dengan pertanyaan yang ditanyakan yaitu sebagai

berikut, dan bagaimana umpan balik tersebut digunakan untuk membuat

perubahan atau perbaikan dilapangan?

Dengan jawabannya yaitu :

a. Dari pengamatan Anda dilapangan, bagaimana kepuasan kerja
mempengaruhi semangat dan loyalitas karyawan?

b. Apa saja faktor di lapangan yang paling berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan menurut Anda?

c. Bagaimana Anda sebagai ketua pengawasan membantu menjaga
kepuasan kerja karyawan agar mereka mau bertahan diperusahaan?

Dan Bapak Usman Aras memberi. menjawaban sebhagai berikut :

a. Dari yang saya lihat, karyawan yang puas dengan pekerjaanya biasanya
lebih semangat, rajin, dan mau kerja sama dengan tim. Mereka juga lebih
loyal dan jarang berfikir untuk pindah. Sebaliknya, kalau mereka merasa
tidak puas, kerja jadi kurang maksimal dan kadang suka bolos.

b. Yang paling berpengaruh itu suasana kerja, perlakuan dari atasan,
keamanan ditempat kerja, dan keteraturan dalam pembayaran gaji atau
lembur. Kalau semua itu berjalan baik, biasanya karyawan merasa puas.

c. Saya selalu berusaha menjaga komunikasi yang baik dengan karyawan,
mendengarkan keluhan mereka, dan cepat menyampaikan masalah ke
manajer. Selain itu, saya juga memastikan aturan di lapangan dijalankan
dengan adil supaya tidak ada yang merasa di rugikan

Wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 maret 2025 kepada informan

yang memiliki jabatan sebagai karyawan dengan nama Bapak Andika Idris,

dengan pertanyaan sebagai berikut :
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a. Sejauh mana kepuasan kerja yang anda rasakan berkontribusi terhadap

keinginan anda untuk tetap bekerja di PT. Haji LA Tunrung Listrik dan
Konstruksi ?
Menurut anda aspek kepuasan kerja apa yang paling penting untuk

meningkatkan retensi karyawan di perusahaan ini ?

Dengan jawaban sebagai berikut :

a.

Kepuasan kerja yang saya rasakan cukup baik, namun ada beberapa
aspek yang mungkin harus-diperbaiki yaitu kerja sama tim yang kurang
bagus.

Saya rasa salah satunya adalah aspek penghargaan terhadap kinerja dan
kesempatan pengembangan diri sangat penting. Karna ketika kami

diapresiasi oleh atasan maka kami mungkin akan lebih semangat

Wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 maret 2025 kepada informan

yang memiliki jabatan sebagai karyawan dengan nama Bapak Riswandi,

dengan pertanyaan sebagai berikut :

a.

Sejauh mana kepuasan kerja yang anda rasakan berkontribusi terhadap
keinginan anda untuk tetap bekerja di PT. Haji LA Tunrung Listrik dan
Konstruksi ?

Menurut anda aspek kepuasan kerja apa yang paling penting untuk

meningkatkan retensi karyawan diperusahaan ini ?

Dengan jawaban sebagai berikut:

a.

Menurut saya untuk kepuasan kerja di perusahaan ini cukup baik sehingga
membuat kebanyakan karyawan merasa betah dan tidak terlalu banyak

karyawan yang keluar dari perusahaan.



43

b. Salah satu aspeknya adalah lingkungan kerja yang nyaman dan
komunikasi terbuka antara atasan dan karyawan, karna hal itu dianggap
salah satu aspek untuk membuat karyawan merasa dihargai dan didengar.

Wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 maret 2025 kepada informan

yang memiliki jabatan sebagai karyawan dengan nama lbu Anita Sukirah.
Dengan pertanyaan sebagai berikut :

a. Sejauh mana kepuasan kerja yang anda rasakan berkontribusi terhadap
keinginan anda untuk tetap bekerja di PT. Haji LA Tunrung Listrik dan
Konstruksi ?

b. Menurut anda aspek kepuasan kerja apa yang paling penting untuk
meningkatkan retensi karyawan di perusahaan ini ?

Dengan jawaban sebagai berikut:
a. Menurut saya kepuasan kerja itu salah satu faktor utama dalam keputusan
bertahan, sejauh ini kepuasan kerja cukup bagus namun ada beberapa tim
yang tidak konsisten sehingga membuat kerjaan kadang menumpuk
b. Menurut saya, keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
sangat penting. Jika perusahaan mendukung keseimbangan ini, karyawan
akan lebih setia dan mendukung
D. Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap berbagai informan
di PT. Haji LA Tunrung Listrik dan Konstruksi, dapat disimpulkan bahwa kepuasan
kerja memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan retensi karyawan.
Direktur perusahaan, Bapak Andi Sanggalanggi LA Tinro, menyampaikan bahwa
karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung bertahan lebih

lama diperusahaan, sedangkan ketidakpuasan dapat mendorong mereka untuk
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mencari peluang lain. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Manajer SDM, Ketua
Admin, dan beberapa karyawan yang menegaskan bahwa kepuasan kerja
berdampak langsung terhadap loyalitas dan semangat kerja. Dari sisi karyawan,
Bapak Andika Idris, Bapak Riswandi, dan Ibu Anita Sukirah juga mengungkapkan
bahwa kepuasan kerja sangat mempengaruhi keputusan mereka untuk tetap
bertahan, meskipun ada beberapa aspek yang menurut mereka perlu diperbaiki,
seperti kerja sama tim dan konsistensi pelaksanaan kerja.

Perusahaan telah melakukan berbagai langkah untuk meningkatkan
kepuasan kerja karyawan, antara lain memberikan pelatihan rutin untuk
pengembangan keterampilan, menyediakan bonus tahunan, menciptakan budaya
kerja yang terbuka dan saling menghargai, serta memperbaiki fasilitas kerja.
Selain itu, tim administrasi dan pengawas lapangan aktif dalam menampung dan
menindaklanjuti keluhan karyawan guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih
baik. Efektivitas program-program peningkatan kepuasan kerja diukur melalui
tingkat pergantian karyawan dan survei kepuasan yang dilakukan secara berkala.
Data yang dikelola oleh Supervisor Pengelola Data menunjukkan bahwa
rendahnya tingkat turnover dan absensi mencerminkan tingginya tingkat kepuasan
kerja.

Faktor-faktor utama yang memengaruhi kepuasan kerja di perusahaan ini
meliputi gaji dan tunjangan yang layak, kesempatan pengembangan Karir,
lingkungan kerja yang nyaman, komunikasi terbuka antara manajemen dan
karyawan, serta keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Namun
demikian, tantangan tetap ada, seperti kebutuhan untuk menyeimbangkan

keinginan karyawan terhadap kenaikan gaji dan jabatan dengan kemampuan serta
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kebijakan perusahaan. Manajemen juga harus terus menjaga komunikasi agar
tidak terjadi kesalahpahaman yang dapat menurunkan kepuasan kerja.

Peran administrasi dan pengawasan lapangan juga sangat penting dalam
menjaga kepuasan kerja. Tim administrasi bertugas mengelola program-program
seperti pelatihan dan bonus, serta menyalurkan aspirasi karyawan kepada
manajemen. Di sisi lain, pengawas lapangan berperan menjaga komunikasi dan
keadilan di lapangan. Data yang dikumpulkan dari laporan pengelolaan karyawan
sangat membantu perusahaan dalam mengambil langkah-langkah perbaikan
cepat jika terdeteksi masalah dalam kepuasan atau retensi karyawan. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa di'PT. Haji LA Tunrung Listrik dan Konstruksi,
kepuasan kerja menjadi faktor utama dalam memperkuat loyalitas dan
mempertahankan karyawan, serta menjadi fokus utama perusahaan dalam

strategi pengelolaan sumber daya manusianya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian, dan pembahasan maka dapat di

simpulkan bahwa dari hasil wawancara yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kepuasan kerja memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan retensi
karyawan di PT Haji La Tunrung Listrik dan Konstruksi. Karyawan yang merasa
puas cenderung bertahan lebih lama, sedangkan ketidakpuasan dapat mendorong
mereka untuk mencari peluang lain. Perusahaan telah mengambil berbagai
langkah untuk meningkatkan kepuasan kerja, seperti memberikan pelatihan,
menyediakan bonus tahunan, menciptakan budaya kerja yang terbuka, dan
memperbaiki fasilitas kerja. Selain itu, komunikasi yang baik antara manajemen
dan karyawan, serta keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, juga
mempengaruhi tingkat kepuasan kerja. Meskipun demikian, tantangan tetap ada,
terutama dalam menyeimbangkan harapan karyawan terhadap kenaikan gaji dan
jabatan dengan kebijakan perusahaan.
B. Saran

Untuk lebih meningkatkan kepuasan kerja dan retensi karyawan, perusahaan
sebaiknya terus mengembangkan program-program yang sudah ada, seperti
pelatihan dan bonus tahunan, serta memperkuat komunikasi antara manajemen
dan karyawan. Selain itu, perusahaan perlu lebih memperhatikan keseimbangan
antara tuntutan kenaikan gaji dan jabatan dengan kemampuan serta kebijakan
perusahaan. Mengelola ekspektasi karyawan dengan lebih baik akan membantu

menjaga loyalitas dan semangat kerja.
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PEDOMAN WAWANCARA

Biodata Informan

Nama

Umur

Pekerjaan

PERTANYAAN WAWANCARA

1.

Bagaiman Bapak menilai hubungan antara kepuasan kerja dan tingkat

retensi karyawan di PT. Haji LA Tunrung Listrik dan Kontruksi?

. Apa saja langka-langka yang telah perusahaan lakukan untuk

meningkatkan kepuasan kerja karyawan ?

Menurut bapak bagaimana perusahan mengukur efektivitas program-
program yang bertujuan meningkatkan kepuasan kerja terhadap retensi
karyawan?

Dari pengalaman Anda sebagai Ketua Admin, bagaimana kepuasan kerja
karyawan di PT. Haji La Tunrung Listrik dan Konstruksi mempengaruhi
keinginan mereka untuk bertahan?

Menurut Anda, hal-hal apa saja yang paling sering disampaikan karyawan
terkait kepuasan atau ketidakpuasan mereka dalam bekerja?

Bagaimana peran tim administrasi dalam mendukung program-program
perusahaan untuk meningkatkan kepuasan dan retensi karyawan?
Bagaimana strategi yang diterapkan oleh bagian SDM untuk meningkatkan
kepuasan kerja karyawan di PT. Haji La Tunrung Listrik dan Konstruksi?
Menurut Anda, sejauh mana kepuasan kerja berpengaruh terhadap tingkat

retensi karyawan diperusahaan ini?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Apa saja tantangan yang dihadapi SDM dalam menjaga kepuasan kerja
agar karyawan tetap loyal dan bertahan lama diperusahaan?

Menurut Anda, apakah ada hubungan antara kepuasan kerja karyawan
dengan data retensi karyawan yang Anda kelola?

Apa indikator dalam data yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja
karyawan sedang baik atau menurun?

Bagaimana data yang Anda kelola membantu perusahaan dalam
mengambil langkah untuk meningkatkan retensi karyawan?

Dari pengamatan -~ Anda dilapangan, bagaimana kepuasan kerja
mempengaruhi semangat dan loyalitas karyawan?

Apa saja faktor dilapangan yang paling berpengaruh terhadap kepuasan
kerja karyawan menurut Anda?

Bagaimana Anda sebagai ketua pengawasan membantu menjaga
kepuasan kerja karyawan agar mereka mau bertahan diperusahaan?
Sejau mana kepuasan kerja yang anda rasakan berkontribusi terhadap
keinginan anda untuk tetap bekerja di PT. Haji | LA Tunrung Listrik dan
Kontruksi ?

Menurut anda aspek kepuasan kerja apa yang paling penting untuk

meningkatkan retensi karyawan diperusahaan ini ?
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LAMPIRAN CODING WAWANCARA

CODING WAWANCARA

1. Coding Indikator

I-A

l-A

: Berkomunikasi dengan pendengar
: Mempertimbangkan keinginaan pendengar
: Mendeskripsikan objek penelitian

: menjabarkan kelebihan objek penelitian

2. Caoding key Informan

AS

M

SA

Ml

UA

Al

R

AS

:-‘Andi Sanggalanggi ( diretur )

: Musdalifah ( kepala admin )

. Sabir Amir (Manejer SDM)

: Muhamm ad Ikbhiranzikra ( supervisor)
: Usman Aras ( ketua penglap )

: Andika Idris (karyawan)

: Riswandi ( karyawan)

: Anita Sukirah (karyawan )

Wawancara key Informan 1

Nama : Andi Sanggalanggi
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Kode

Jabatan

. AS

: Direktur

KODE

Data wawancara

Baris

Penulisan

Kepuasan kerja memiliki hubungan
yang sangat erat dengan retensi
karyawan. Ketika karyawan merasa
puas dengan pekerjaanya, maka
mereka akan lebih loyal dan memilih
menetap di perusahaan, dan jika
mereka tidak puas, mereka akan
keluar dari perusahaan.

13

AS/1/1/13

I-A

Ada beberapa ‘Jlangka yang kami
lakukan antara lain . memberikan
keterampilan pelatihan runtin untuk
untuk -pengembangan keterampilan,
menyediakan bonus tahunan untuk
setiap karyawan, menciptakan budaya
kerja. yang terbuka dan saling
menghargai.

18

AS/1I-A1/18

Kami mengukur dengan melihat data
tingkat pergantian karyawan setiap
tahun, serta melalui survei kepuasan
karyawan yang di lakukan secara
bersalah.

42

AS/A-1/1/42

53




LAMPIRAN 1

TRANSKIP WAWANCARA

Informan 1 : Bapak Andi Sanggalanggi La Tinro

Penelitian : Mohon maaf mengaggu waktunya bapak saya lagi melakukan
penelitian di kantor ini penelitianya tentang “ Peran Kepuasan Kerja dalam
Meningkatkan Retensi Karyawan” dan ada beberapa pertanyaan yang ingin
saya tanyakan ke bapak. Agar mempersingkat waktu, karnya saya tau pak Andi
juga memiliki agenda lain setelah ini jadi izinkan saya langsung saja masuk ke
pertanyaan yang pertama Yyaitu Bagaiman Bapak menilai hubungan antara
kepuasan kerja dan tingkat retensi karyawan di PT. Haji LA Tunrung Listrik dan

Kontruksi?

Bapak Andi Sanggalanggi La Tinro : Menurut saya menilai hubungan antara
kepuasan kerja dan retensi karyawan pada perusahaan ini sangat saling
mendukung karena ketika seperti yang kita ketahui kalau karyawan di perusahan
tidak peuas makan akan berdampak pada retensi karyawan itu sendiri maka
Kepuasan kerja memiliki hubungan yang sangat erat dengan retensi karyawan.
Ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaanya, maka mereka akan lebih loyal
dan memilih menetap di perusahaan, dan jika mereka tidak puas, mereka akan
keluar dari perusahaan (I Barisl3).jadi saya sebagai direktur sendiri menilai

hubungan ini sangat saling membutuhkan mendukung dan lain sebagainya.

Penelitian : Baik pak terimaksih atas jawabanya, saya lanjut untuk pertanyaan
yang ke dua ya pak pertanyaanya yaitu Apa saja langka-langka yang telah

perusahaan lakukan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan ?
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Bapak Andi Sanggalanggi La Tinro : Ada beberapa langka yang kami lakukan
antara lain memberikan keterampilan pelatihan runtin untuk untuk pengembangan
keterampilan, menyediakan bonus tahunan untuk setiap karyawan, menciptakan
budaya kerja yang terbuka dan saling menghargai (A-1l1 Baris 18). Di perusahaan
kami ini ibaratnya begini kita kerja dan anggap saja kelurga sehingga tidak ada
rasa sungkam untuk saling mengutarakan pendapat, dalam hal karyawan yang
melakukan tugas dengan baik maka akan di berikan bonus yang baik juga seperti
apa yang dia peroleh itulah yang dia dapat, kalau karnyawanya tidak mau
berusaha kita sebagai pemimpin harus turun tangan untuk mengarahkan
bagaimana sehingga karyawan maju perusahaan juga maju apa lagi ini kan
perusahaan yang begerak di bidang listrik dan kontruksi jadi butuh karyawan yang

semanganya tinggih.

Penelitian :Baik pak untuk peetanyaan yang terakir Menurut bapak bagaimana
perusahan mengukur efektivitas program-program yang bertujuan meningkatkan

kepuasan kerja terhadap retensi karyawan?

Bapak Andi Sanggalanggi La Tinro : Dalam pandangan saya, untuk mengukur
efektivitas program yang bertujuan meningkatkan kepuasan kerja dan retensi
karyawan, perusahaan bisa melakukan beberapa langkah. Pertama, saya percaya
penting untuk melakukan survei kepuasan karyawan secara berkala. Ini akan
membantu kita memahami seberapa puas mereka dengan berbagai aspek
pekerjaan. Selain itu, memantau tingkat retensi karyawan sebelum dan setelah

program dilaksanakan juga sangat krusial.

Saya juga akan merekomendasikan untuk mengadakan wawancara atau sesi

fokus grup dengan karyawan. Ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk
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memberikan masukan secara langsung mengenai program yang diterapkan.
Selain itu, menetapkan indikator kinerja seperti produktivitas dan tingkat absensi

bisa membantu kita melihat dampak nyata dari program tersebut.

Terakhir, Kami mengukur dengan melihat data tingkat pergantian karyawan setiap
tahun, serta melalui survei kepuasan karyawan yang di lakukan secara bersalah.
(I-A Baris 42 ) membandingkan hasil dengan perusahaan lain dalam industri yang
sama bisa memberikan perspektif yang lebih luas. Dengan langkah-langkah ini,
kita dapat lebih baik mengevaluasi apakah program-program yang kita jalankan

benar-benar efektif dalam meningkatkan kepuasan dan retensi karyawan.

Peneliti : baik pak terimaksih atas jawaban dari bapak

Bapak Andi Sanggalanggi La Tinro : iya... sama-sama
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Wawancara key infroman 2

Nama

Kode

Jabatan

. Ibu Musdalifah

M

: Ketua Admin

KODE

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Menurut pengalaman saya, kepuasan kerja itu
sangat penting. Kalau karyawan merasa puas,
mereka lebih semangat bekerja dan tidak
berpikir untuk pindah. Mereka merasa
dihargai dan nyaman di lingkungan kerja. Tapi
kalau merasa tidak dihargai atau ada masalah
yang tidak diselesaikan, biasanya mereka
mulai mencari peluang di tempat lain.

M/1/2/6

[-A

Yang paling sering disampaikan itu soal gaji,
beban kerja, suasana kerja, dan peluang
untuk naik jabatan. Banyak karyawan yang
merasa puas kalau gaji mereka sesuai
dengan kerjaan mereka. Tapi kalau merasa
kerjaan terlalu berat atau kesempatan
berkembangnya  kecil, biasanya mereka
mengeluh ke bagian admin atau HR.

13

M/11-A/2/13

Kami di tim administrasi berperan penting
untuk mendukung semua program  yang
berhubungan dengan karyawan, seperti
mengurus pelatihan, mencatat data
kehadiran, mengatur administrasi bonus, dan
menyampaikan  keluhan  karyawan ke
manajemen. Kami juga berusaha merespon
cepat semua kebutuhan administrasi supaya
karyawan merasa dilayani dengan baik.

23

M/1-A/2/23
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LAMPIRAN 2

TRANSKIP WAWANCARA

Informan 2 : Ibu Musdalifah

Penelitian : Oiya.. ibu saya sedang meneliti di kantor ini dan ada beberapa
pertanyaan yang ingin saya pertanyakan agar mempersingakat waktu mungkin
saya bisa mulai dengan pertanyaan pertama yaitu dari pengalaman Anda sebagai
Ketua Admin, bagaimana kepuasan kerja karyawan di PT. Haji LA Tunrung Listrik

dan Konstruksi mempengaruhi keinginan mereka untuk bertahan?

Ibu Musdalifah : Menurut pengalaman saya, kepuasan kerja itu sangat penting.
Kalau karyawan merasa puas, mereka lebih semangat bekerja dan tidak berpikir
untuk pindah. Mereka merasa dihargai dan nyaman dilingkungan kerja. Tapi kalau
merasa tidak dihargai atau ada masalah yang tidak diselesaikan, biasanya mereka
mulai mencari peluang di tempat lain.( I/ Baris 6) Apa lagi saya sebagai admin
yang bisa dibilang sangat sibuk namun klau dihadang dengan pertanyaan tentang
kepuasan kerja tentunya akan puas ketika semua tim berkerja dengan baik

tentunya.

Penelitian : selain tentang kepuasan kerja ada juga pertanyaan selanjutnya yaitu
Menurut Anda, hal-hal apa saja yang paling sering disampaikan karyawan terkait

kepuasan atau ketidakpuasan mereka dalam bekerja?

Ibu Musdalifah : Yang paling sering disampaikan itu soal gaji, beban kerja,
suasana kerja, dan peluang untuk naik jabatan. Banyak karyawan yang merasa
puas kalau gaji mereka sesuai dengan kerjaan mereka. Tapi kalau merasa kerjaan
terlalu berat atau kesempatan berkembangnya kecil, biasanya mereka mengeluh

ke bagian admin atau HR.( 1I-A/ Baris 13) Saya sering mendapat keluhan dari
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teman-teman kerja tentang lembur seperti yang kita ketahui bahwa perusahaan ini
bergerak di bidang PT. dan bekerja sama dengan pemerintah kata mereka apa
ada libur dihari saptu minggu?. Namun perusahaan menjadikan hari minggu dan
senin sebagai hari untuk lembur, perusahaan tidak perna membiarkan karywan
pulang di atas jm lima namun jika ada yang belum selesai maka akan dilanjutkan
pada saptu atau minggu sebagai jam lemburnya untuk menyeselsaikan pekerjaan

yang belum selesai.

Penelitian : baik ibu jawabanya sangat jelas ya saya lanjut pertanyaan yang terakir
yaitu Bagaimana peran tim administrasi dalam mendukung program-program

perusahaan untuk meningkatkan kepuasan dan retensi karyawan?

Ibu Musdalifah : Kami di tim administrasi berperan penting untuk mendukung
semua program yang berhubungan dengan karyawan, seperti mengurus
pelatihan, mencatat  data kehadiran, mengatur administrasi bonus, dan
menyampaikan keluhan karyawan ke manajemen. Kami juga berusaha merespon
cepat semua kebutuhan administrasi supaya karyawan merasa dilayani dengan

baik. ( I-A/ Baris 23)

Peneliti : baik itu terimaksih atas jawabanya

Ibu Musdalifah : sama-sama....

59



Wawancara key infroman 3

Nama

Kode

Jabatan

: Bapak Sabir Amir

:BS

: Manejer SDM

KODE

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Saya berusaha memberikan pelatihan,
memperbaiki fasilitas kerja, dan
memastikan karyawan mendapatkan hak
mereka tepat wakiu. Saya juga sering
berdiskusi langsung dengan karyawan
untuk tahu apa yang mereka butuhkan.

24

BS/I-A/3/24

Menurut saya, kepuasan kerja sangat
penting. Kalau karyawan puas, mereka
betah dan mau bekerja lebih lama. Kalau
tidak puas, mereka cepat keluar dan cari
pekerjaan lain

37

BS/1/3/37

Tantangannya adalah  menyesuaikan
keinginan karyawan dengan kemampuan
perusahaan. Kadang karyawan ingin
kenaikan gaji atau jabatan lebih cepat, tapi
perusahaan butuh proses. Komunikasi juga
harus dijaga supaya tidak salah paham.

41

BS/1/3/41
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LAMPIRAN 3

TRANSKIP WAWANCARA

Indorman Bapak Sabir Amir

Peneliti : pak bisa minta waktunya sebetar, sebelumnya perkenalkan saya
mahasiwa yang meneiti di perusahaan ini tentang peran kepuasan kerja dalam
meningkatkan retensi karyawan dan pada kesempatan ini ada beberapa
pertanyaan yang ingin saya tanyakan kepada bapak. Agar mempersingakat waktu
karena saya liat bapak juga lagi sibuk saya langsung masuk ke pertanyaan
pertama saja ya pak, pertanyaanya yaitu Bagaimana strategi yang diterapkan oleh
bagian SDM untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan di PT. Haji La Tunrung

Listrik dan Konstruksi?

Bapak Sabir Amir : Oiya dek sebelumnya sudah di arahkan sama admin ya. Baik

pertanyaan yang bagus ini untuk bidang sdm

Saya memang lagi sibuk namun tidak apa-apa kita sering-sering soal kepuasan
kerja diperusahaan kususnya bidang sdm ya jadi kita yang di sdm ini kami fokus
pada beberapa hal untuk meningkatkan kepuasan kerja. Pertama, kami
memberikan pelatihan untuk membantu karyawan mengembangkan keterampilan
mereka. Kedua, kami memastikan gaji dan tunjangan yang kompetitif agar

karyawan merasa dihargai.

Kami juga menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung, serta
mendorong komunikasi yang terbuka. Selain itu, kami memberi fleksibilitas dalam
jam kerja supaya karyawan bisa seimbang antara pekerjaan dan kehidupan

pribadi.
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Kami juga punya program penghargaan untuk mengakui kerja keras karyawan.
Terakhir, kami melakukan survei untuk mendengar masukan mereka. Semua ini

bertujuan agar karyawan merasa puas dan termotivasi."

Saya berusaha memberikan pelatihan, memperbaiki fasilitas kerja, dan
memastikan karyawan mendapatkan hak mereka tepat waktu. Saya juga sering

berdiskusi langsung dengan karyawan untuk tahu apa yang mereka butuhkan.

(I-A/ Baris 24)

Peneliti : Baik pan terimaksih untuk jawabanya saya lanjut ke pertanyaan ke dua
yaitu menurut bapak , sejauh mana kepuasan kerja berpengaruh terhadap tingkat

retensi karyawan di perusahaan ini?

Bapak Sabir Amir : "Sebagai manajer SDM, saya percaya bahwa kepuasan kerja
sangat berpengaruh terhadap retensi karyawan. Ketika karyawan merasa puas,

mereka lebih termotivasi untuk bekerja dan loyal kepada perusahaan.

Karyawan yang bahagia cenderung tidak mencari pekerjaan lain, sehingga
mengurangi tingkat turnover. Selain itu, kepuasan kerja menciptakan lingkungan

yang positif, yang meningkatkan hubungan antar rekan kerja.

Dengan karyawan yang puas, kita juga melihat peningkatan produktivitas, yang
tentunya berdampak baik pada kinerja perusahaan secara keseluruhan. Jadi,
menjaga kepuasan kerja adalah prioritas utama kami untuk memastikan tim kami
tetap solid dan berkomitmen." Dan menurut saya, kepuasan kerja sangat penting.
Kalau karyawan puas, mereka betah dan mau bekerja lebih lama. Kalau tidak

puas, mereka cepat keluar dan cari pekerjaan lain (I/ Baris 37)
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Peneliti : pertanyaan terakir pak Apa saja tantangan yang dihadapi SDM dalam
menjaga kepuasan kerja agar karyawan tetap loyal dan bertahan lama di

perusahaan?

Bapak Sabir Amir :

Peneliti : teimaksih untuk jawabanya pak

Bapak Sabir Amir : iya sama-sama

«PS MUHg,,
=) Y,
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Wawancara key infroman 4

Nama

Kode

Jabatan

: Muhammad lkbhiranzikra

;M

: Super Vesor Pengelolah Data

KODE

Data Wawancara

Baris

Penulisan

ya, ada hubungan yang jelas. Dari data yang
saya kelola, karyawan yang puas biasanya
bertahan lebih lama. Kalau banyak keluhan
soal kerja, biasanya angka keluar masuk
karyawan jadi lebih tinggi.

20

MI/1/4/20

Kalau kepuasan kerja baik, turnover
karyawan rendah dan -absensi karyawan
juga sedikit. Tapi kalau banyak karyawan
resign atau sering absen tanpa alasan jelas,
itu tandanya kepuasan kerja menurun.

24

MI/1-Al4/24

Data yang saya buat membantu manajemen
melihat masalah lebih cepat. Misalnya, kalau
ada banyak pengunduran diri di satu bagian,
perusahaan bisa segera cari tahu
penyebabnya dan memperbaiki, supaya
karyawan lainnya tidak ikut keluar.

63

MI/11/4/63
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LAMPIRAN 4

TRANSKIP WAWANCARA

Informan 4 : Bapak Muhammad Ikbhiranzikra

Peneliti : pak bisa minta waktunya sebetar, sebelumnya perkenalkan saya
mahasiwa yang meneiti di perusahaan ini tentang peran kepuasan kerja dalam
meningkatkan retensi karyawan dan pada kesempatan ini ada beberapa
pertanyaan yang ingin saya tanyakan kepada bapak. Agar mempersingakat waktu
karena saya liat bapak juga lagi sibuk saya langsung masuk ke pertanyaan
pertama saja ya pak, pertanyaanya yaitu menurut bapak, apakah ada hubungan

antara kepuasan kerja karyawan dengan data retensi karyawan yang Anda kelola?

Bapak Muhammad Ikbhiranzikra : Sebagai manajer SDM, saya yakin ada
hubungan yang kuat antara kepuasan kerja karyawan dan data retensi karyawan
yang kami kelola. Ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka,

mereka cenderung lebih loyal dan enggan untuk berpindah tempat kerja.

Kami sering melihat bahwa tingkat kepuasan yang- tinggi sejalan dengan tingkat
retensi yang baik. Karyawan yang bahagia lebih termotivasi, bekerja lebih efisien,
dan memiliki hubungan yang lebih baik dengan rekan kerja. Semua ini

berkontribusi pada stabilitas tim dan mengurangi angka turnover.

Kami juga rutin menganalisis data retensi dan survei kepuasan kerja untuk
memahami lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi. Hasil analisis ini
membantu kami untuk terus meningkatkan program dan kebijakan yang ada,

sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik bagi semua karyawan.
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ya, ada hubungan yang jelas. Dari data yang saya kelola, karyawan yang puas
biasanya bertahan lebih lama. Kalau banyak keluhan soal kerja, biasanya angka

keluar masuk karyawan jadi lebih tinggi. (| / Baris 20)

Peneliti : langsung saja kita lanjut ke pertanyaan ke dua yaitu apa indikator dalam
data yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan sedang baik atau

menurun?

Bapak Muhammad Ikbhiranzikra : Kalau kepuasan kerja baik, turnover karyawan
rendah dan absensi karyawan juga sedikit. Tapi kalau banyak karyawan resign

atau sering absen tanpa alasan jelas, itu tandanya kepuasan kerja menurun.

(I-A/ Baris 24)

Sebagai manajer SDM, saya melihat beberapa indikator yang sangat penting
untuk menilai kepuasan kerja karyawan. Pertama, hasil survei kepuasan kerja
adalah salah satu yang utama. Ketika skor dari survei ‘tersebut tinggi, itu
menunjukkan bahwa karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka dan

lingkungan kerja.

Selanjutnya, tingkat retensi karyawan juga sangat berarti. Jika banyak karyawan
yang bertahan, itu menandakan bahwa mereka merasa nyaman dan senang
bekerja diperusahaan kami. Disisi lain, tingkat absensi yang rendah menjadi
indikator positif lainnya, karena karyawan yang puas cenderung tidak sering

absen.

Umpan balik yang diberikan karyawan dalam forum atau pertemuan juga sangat
berharga. Jika mereka memberikan komentar positif, itu menunjukkan kepuasan
mereka. Selain itu, peningkatan produktivitas adalah tanda bahwa karyawan

merasa termotivasi dan terlibat dalam pekerjaan mereka.
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Akhirnya, partisipasi dalam kegiatan perusahaan, seperti pelatihan atau acara
sosial, juga mencerminkan kepuasan kerja. Karyawan yang aktif berpartisipasi
biasanya merasa lebih terhubung dengan perusahaan. Semua indikator ini
membantu kami memahami kondisi kepuasan kerja diperusahaan secara

menyeluruh.”

Peneliti : lanjut pertanyaan yang terakir yaitu bagaimana data yang Anda kelola
membantu perusahaan dalam mengambil langkah untuk meningkatkan retensi

karyawan?

Bapak Muhammad Ikbhiranzikra : Data yang kami kelola sangat membantu
perusahaan dalam mengambil langkah untuk meningkatkan retensi karyawan.
Pertama, dengan menganalisis hasil survei kepuasan kerja, kami bisa
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Misalnya, jika banyak karyawan yang
merasa kurang - dihargai, kami bisa segera mengambil tindakan untuk

meningkatkan pengakuan terhadap mereka.

Selain itu, data tingkat absensi dan turnover memberikan wawasan tentang
potensi masalah di tempat kerja. Jika kami melihat angka absensi yang tinggi, itu
bisa menjadi tanda bahwa ada masalah dengan lingkungan kerja atau
keseimbangan kerja-hidup. Dengan informasi ini, kami bisa mengembangkan

program yang lebih baik untuk mendukung karyawan.

Kami juga memantau umpan balik dari karyawan secara rutin. Ketika mereka
memberikan masukan tentang pengalaman kerja mereka, kami bisa
menyesuaikan kebijakan atau program yang ada agar lebih sesuai dengan

kebutuhan mereka. Semua data ini memberikan dasar yang kuat untuk membuat
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keputusan yang tepat, sehingga kami dapat menciptakan lingkungan kerja yang

lebih baik dan meningkatkan retensi karyawan di perusahaan.

Data yang saya buat membantu manajemen melihat masalah lebih cepat.
Misalnya, kalau ada banyak pengunduran diri di satu bagian, perusahaan bisa
segera cari tahu penyebabnya dan memperbaiki, supaya karyawan lainnya tidak

ikut keluar. ( 11/ Baris 63)
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Wawancara key infroman 5

Nama

Kode

Jabatan

: Bapak Usman Aras

: BU

: Ketua PL ( Pengawas Lapangan )

KODE

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Dari yang saya lihat, karyawan yang
puas dengan pekerjaannya biasanya
lebih semangat, rajin, dan mau kerja
sama dengan tim. Mereka juga lebih
loyal dan jarang berpikir untuk pindah.
Sebaliknya, kalau mereka merasa
tidak puas, kerja jadi kurang maksimal
dan kadang suka bolos.

13

BU/1/5/13

l-A

Yang paling berpengaruh itu suasana
kerja, perlakuan dari atasan,
keamanan di tempat kerja, dan
keteraturan dalam pembayaran gaji
atau lembur. Kalau semua itu berjalan
baik, biasanya karyawan juga merasa
puas.

21

BUI/II-A/5/21

Saya selalu berusaha menjaga
komunikasi 'yang  bailk dengan
karyawan, mendengarkan keluhan
mereka, dan cepat menyampaikan
masalah ke manajemen. Selain itu,
saya juga memastikan aturan di
lapangan ' dijalankan dengan adil
supaya tidak ada yang merasa
dirugikan.

25

BU/II/5/25
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LAMPIRAN 5
TRANSKIP WAWANCARA
Informan 5 : Bapak Usman Aras

Peneliti : pak bisa minta waktunya sebetar, sebelumnya perkenalkan saya
mahasiwa yang meneiti di perusahaan ini tentang peran kepuasan kerja dalam
meningkatkan retensi karyawan dan pada kesempatan ini ada beberapa
pertanyaan yang ingin saya tanyakan kepada bapak. Agar mempersingakat waktu
karena saya liat bapak juga lagi sibuk saya langsung masuk ke pertanyaan
pertama saja ya pak, pertanyaanya yaitu dari pengamatan Anda di lapangan,

bagaimana kepuasan kerja mempengaruhi semangat dan loyalitas karyawan?

Bapak Usman Aras: Kalau saya di lapangan terus bahas tentang kepuasan kerja
dalam hal mempengaruhi loyalitas karyawan jawabanya mungkin ketika karyawan
saya atau anggota saya mendapat gaji tepat waktu maka mereka akan dengan
sendrinya akan loyalitas dalam kerjaanya apa lgi berhubungan kerjanya pada
berat-berat seperti angkat besih, kabel, campur semen untu membuat bangunan
atau pembanguna bendungan yang sedang berlangsung ini dan Dari yang saya
lihat, karyawan yang puas dengan pekerjaannya biasanya lebih semangat, rajin,
dan mau kerja sama dengan tim. Mereka juga lebih loyal dan jarang berpikir untuk
pindah. Sebaliknya, kalau mereka merasa tidak puas, kerja jadi kurang maksimal

dan kadang suka bolos. ( I/ Baris 13)

Peneliti : baik terimakasih untuk jawabanya saya lanjut pertanyaan yang ke dua
yaitu apa saja faktor di lapangan yang paling berpengaruh terhadap kepuasan

kerja karyawan menurut Anda?
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Bapak Usman Aras: Saya sempat dengar keluhan karyawan saya bahwa mereka
bakala semangat datang kerja kalau di kasih makan tempat tinggal dan gaji yang
tetap waktu itu akan memicu faktor untuk tetap bertahan untuk kerja dan saya pun
tau itu maka dari itu saya sebagai ketua sangat mejaga faktor itu agar karyawan
saya apa lagi karyawan yang bagus kerjanya dapat bertahan lebih lama dan juga
yang paling berpengaruh itu suasana kerja, perlakuan dari atasan, keamanan di
tempat kerja, dan keteraturan dalam pembayaran gaji atau lembur. Kalau semua

itu berjalan baik, biasanya karyawan juga merasa puas. ( lI-A/ Baris 21)

Peneliti : bailk pan sekarang kita masuk ke pertanyaan yang terakir yaitu
bagaimana Anda sebagai ketua pengawasan membantu menjaga kepuasan kerja

karyawan agar mereka mau bertahan di perusahaan?

Bapak Usman Aras: Saya selalu berusaha menjaga komunikasi yang baik
dengan karyawan, mendengarkan keluhan mereka, dan cepat menyampaikan
masalah ke manajemen. Selain itu, saya juga memastikan aturan dilapangan

dijalankan dengan adil supaya tidak ada yang merasa dirugikan. ( 11 / Baris 25)

Peneliti : baik pak terimaksih atas semua jawaban dri pertanyaan saya

Bapak Usman Aras : iya sama-sama
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Wawancara key infroman 6

Nama

Kode

Jabatan

: Andika Idris

C Al

. Karyawan

KODE

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Kepuasan kerja yang saya rasakan
cukup baik, namun ada  beberapa
aspek yang mungkin harus di perbaiki
yaitu kerja sama tim yang kurang
bagus,

Al/l/e/

Saya rasa salah satunya adalah aspek
penghargaan terhadap Kinerja dan
kesempatan - pengembangan  diri
sangat penting. Karna ketika kami- di
apresiasi oleh atasan maka kami
mungkin akan lebih semangat

AllI-Al6/
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LAMPIRAN 6

TRANSKIP WAWANCARA

Indroman 6 ;: Andika Idris

Peneliti : Sejau mana kepuasan kerja yang anda rasakan berkontribusi terhadap

keinginan anda untuk tetap bekerja di PT. Haji LA Tunrung Listrik dan Kontruksi ?

Kak Andika Idris : Kepuasan kerja yang saya rasakan cukup baik, namun ada
beberapa aspek yang mungkin harus diperbaiki yaitu kerja sama tim yang kurang

bagus

Peneliti : Menurut anda aspek kepuasan kerja apa yang paling penting untuk

meningkatkan retensi karyawan di perusahaan ini ?

Kak Andika Idris : Saya rasa salah satunya adalah aspek penghargaan terhadap
kinerja dan kesempatan pengembangan diri sangat penting. Karna ketika kami

diapresiasi oleh atasan maka kami mungkin akan lebih semangat
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Wawancara key infroman 7

Nama

Kode

Jabatan

: Riswandi

'R

. Karyawan

KODE

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Menurut saya untuk kepuasan
kerja di perusahaan ini cukup
baik sehingga membuat
kebanyakan karyawan merasa
betah dan tidak terlalu banyak
karyawan ' yang keluar dari
perusahaan

RN/7/5

l-A

Salah satu aspeknya adalah
lingkungan kerja yang nyaman
dan komnikasi terbuka antara
atasan dankaryawa, karna hal
itu di anggap salah satu aspek
untuk  membuat  karyawan
merasa di hargai dan di dengar

10

RNI-A/7/10
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LAMPIRAN 7

TRANSKIP WAWANCARA

Indroman 7 : Riswandi

Peneliti : Sejau mana kepuasan kerja yang anda rasakan berkontribusi terhadap

keinginan anda untuk tetap bekerja di PT. Haji LA Tunrung Listrik dan Kontruksi ?

Riswandi : Menurut saya untuk kepuasan kerja di perusahaan ini cukup baik
sehingga membuat kebanyakan karyawan merasa betah dan tidak terlalu banyak

karyawan yang keluar dari perusahaan. ( I/ Baris 5)

Peneliti : Menurut anda aspek kepuasan kerja apa yang paling penting untuk

meningkatkan retensi karyawan diperusahaan ini ?

Riswandi : Salah satu aspeknya adalah lingkungan kerja yang nyaman dan
komnikasi terbuka antara atasan dankaryawa, karna hal itu dianggap salah satu

aspek untuk membuat karyawan merasa dihargai dan di dengar.( lI-A/ Baris 10)
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Wawancara key infroman 8

Nama

Kode

Jabatan

. Anita Sukirah

. AS

. Karyawan

KODE

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Menurut saya kepuasan kerja itu salah
satu faktor utama dalam keputusan
bertahan, sejau ini kepuasan kerja
cukup bsgus namun ada beberapa tim
yang tidak konsisten sehingga
membuat kerjaan kadang menumpuk

AS/A/8/6

I-A

Menurut saya, keseimbangan antara
pekerjaan dan - kehidupan . pribadi
sangat penting. Jika = perusahaan
mendukung keseimbangan ini,
karyawan akan lebih setia dan
mendukung

11

AS/II-A/8/11
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LAMPIRAN 8

TRANSKIP WAWANCARA

Informan 8 : Anita Sukirah

Peneliti : Sejau mana kepuasan kerja yang anda rasakan berkontribusi terhadap

keinginan anda untuk tetap bekerja di PT. Haji LA Tunrung Listrik dan Kontruksi ?

Anita Sukirah : Menurut saya kepuasan kerja itu salah satu faktor utama dalam
keputusan bertahan, sejau ini kepuasan kerja cukup bsgus namun ada beberapa

tim yang tidak konsisten sehingga membuat kerjaan kadang menumpuk.

(I/ Baris 6)

Peneliti : Menurut anda aspek kepuasan kerja apa yang paling penting untuk

meningkatkan retensi karyawan diperusahaan ini ?

Anita Sukirah : Menurut saya, keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi sangat penting. Jika perusahaan mendukung keseimbangan ini, karyawan

akan lebih setia dan mendukung. ( II-A/ Baris 11)
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